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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Setelah peneliti melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

pihak Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates belum mengimplementasikan 

perhitungan biaya satuan (unit cost) menggunakan metode activity based costing 

dalam menghitung jasa pelayanan kesehatan. Besarnya unit cost yang ada pada 

jasa pelayanan kesehatan di Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 5.1 

Unit Cost Jasa Pelayanan Medis 

pada Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates 

 

Jasa Pelayanan Unit Cost 

Pelayanan dan Tindakan KIA Rp               524.755,00 

Pelayanan Persalinan Rp            2.106.446,00 

Pelayanan Keluarga Berencana Rp               327.138,00 

Sumber: Data Olahan 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis 

menyarankan kepada pihak klinik, untuk mempertimbangkan penggunaan 

perhitungan unit cost dengan menggunakan metode activity based costing pada 

perhitungan jasa pelayanan medis.  

 

 



95 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A.A. Gde Muninjaya. 2004. Manajemen Buku Kesehatan. Penerbit Buku 

Kedokteran : Jakarta. 

Baker  Judith. 1998. Activity  Based  Costing  and  Activity based  

Management for Healthcare. Aspen Publisher Inc : USA. 

Blocher, Chen dan Lin. 2000. Manajemen Biaya. Edisi 1. Salemba Empat: 

Jakarta. 

Carter,William K. 2009. Akuntansi Biaya. Edisi 14. Salemba Empat: 

Jakarta. 

Departemen Kesehatan RI. 2014. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Klinik. Jakarta. 

Hansen, Dor R, Maryanne M. Mowen. 2005. Management Accounting. 

Salemba Empat: Jakarta. 

____________________.(2006). Akuntansi Manajemen. Edisi 7. Salemba 

Empat: Jakarta. 

____________________.(2007). Managerial Accounting. Thompson 

South-Western: Mason. 

____________________.(2009). Akuntansi Manajerial. Edisi 8. Salemba 

Empat: Jakarta. 

Hartono, Jogiyanto. 2014.” Metode Penelitian Bisnis”. Edisi Ke-6. 

Universitas Gadjah Mada:Yogyakarta. 

Kuchta Dorota, Zbek Sabina. 2011. Activity- based costing for health care 

institutions.http://manajemenrumahsakit.net/wpcontent/uploads/2

013/10/Activity-based-costing-for-health-care-institutions.pdf 

(diakses tanggal 20 Oktober 2019 pada pukul 22.00) 

Lupiyoadi. Rambat. 2014. Manajemen Pemasaran Jasa Berbasis 

Kompetensi. Edisi ke-3. Salemba Empat : Jakarta. 

Mulyadi. 2005. Akuntansi Biaya. STIE YKPN: Yogyakarta. 

____________________.(2007). Activity-Based Cost System: Sistem 

Informasi Biaya untuk Pemberdayaan Karyawan, Pengurangan 

 

 



96 
 

 

Biaya, dan Penentuan Secara Akurat Kos Produk dan Jasa. Edisi 

6. UPP STIM YKPN Yogyakarta:Yogyakarta. 

Munawir, S, 2002. Akuntansi Keuangan dan Manajemen. BPFE: 

Yogyakarta. 

Mursid, M. 1993. Manajemen Pemasaran. Edisi 1. Universitas Terbuka 

Depdikbud : Jakarta. 

Rairborn, Cecily A., Michael R. Kinney. 2011. Akuntansi Biaya. Edisi 7. 

Salemba Empat: Jakarta. 

Roztocki, Narcyz, (2004). A Procedure for Smooth Implementation of 

Activity-Based Costing in Small Companies. Hamburg: 

Engineering Manajement Journal. Vol. 16, No. 4: Jerman. 

Sulistyorini, Nilly. 2012. Analisis Biaya Unit Pelayanan Otopsi dengan 

Metode Distribusi Ganda. http://journal.unair.ac.id.pdf. (diakses 

tanggal 20 Oktober 2019 pada pukul 22.00) 

T.L. Saaty. 1982. Decision Making for Leaders. Lifetime Learning 

Publication:California. 

Wiknjosastro, Hanifa. 2007. Ilmu Kebidanan. Yayasan Bina Pustaka 

Sarwono Prawirohardjo:Jakarta.  

Zeithaml. VA. Bitner MJ. 1996. Delivering and Performing Service. Part 

Five. Service Marketing, International Ed. The McGraw-Hill 

Companies, Inc : New York, USA. 

 

 

http://journal.unair.ac.id.pdf/

